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Abstrak.      
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa pazel kata yang digunakan 

untuk mendukung proses belajar membaca permulaan pada siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru kelas II dan siswa SD Negeri 054914 Kota Lama. Instrumen yang 

digunakan meliputi angket validasi ahli dan angket kepraktisan guru serta siswa. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media pazel kata memperoleh persentase kelayakan sebesar 75% dari ahli materi, 

90% dari ahli desain, dan 87% dari ahli bahasa yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. Sementara 

itu, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 100% dan siswa 

sebesar 89%, yang keduanya termasuk dalam kategori “praktis digunakan”. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media pazel kata layak dan praktis digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

Kata kunci: Pengembangan Media, Pazel Kata, Membaca Permulaan, ADDIE 

 

Abstract 

This study aims to develop a learning media in the form of word puzzles used to support the process of 

learning to read beginning in grade II Elementary School students. This study uses the Research and 

Development (R&D) method with the ADDIE development model consisting of five stages, namely 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The subjects in this study were grade II 

teachers and students of SD Negeri 054914 Kota Lama. The instruments used included expert validation 

questionnaires and practicality questionnaires for teachers and students. The validation results showed 

that the word puzzle media obtained a feasibility percentage of 75% from material experts, 90% from 

design experts, and 87% from language experts included in the "very feasible" category. Meanwhile, the 

results of the practicality test showed that teachers gave an assessment of 100% and students 89%, both 

of which were included in the "practical to use" category. Based on these results, it can be concluded that 

the word puzzle media is feasible and practical to use as an aid in learning to read beginning. 

Keywords: Media Development, Word Puzzles, Beginning Reading, ADDIE 

 

1. PENDAHULUAN  

Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan.ini menunjukan 

bahwa mendapatkan pendidikan adalah hak setiap warga indonesia dan diharapkan bahwa pendidikan 

akan terus berkembang. Pendidikan umumnya didefenisikan sebagai proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri seseorang sehingga mereka memiliki kemampuan untuk hidup dan melanjutkan 

hidup. Menurut H. Horne (Haryati dkk., 2020), pendidikan adalah proses yang dilakukan terus menerus 

dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, 

yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intlektual, emosional dan 

kemanusin dari manusia. Mendapatkan pengetahuan penting. Orang-orang dididik untuk menjadi orang 

yang bermanfaat bagi negara dan bangsa mereka Semua orang menerima pendidikan awal mereka di 

keluarga. 

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (Depdiknas, 2003), pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia, dan menanggapi tuntutan zaman. Pendidikan nasional dimaksudkan 

untuk mencerdasakan kehidupan bangsa dengan menumbuhkan kemampuan, watak, dan perilaku bangsa 

yang bermartabat. Menurut H. Alamsyah Ratu Prawira Negara (Asrofi dkk., 2021), pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Pendidikan juga bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasaan, keterampilan, dan keahlian peserta didik.  

Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan UUD 
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1945, pemerintah harus mendirikan suatu system pendidikan yang disebut Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) (Depdiknas, 2003). Sistem ini akan menckup semua komponen pendidikan yang saling 

terikat secara terpadu. Menurut H. Fuad Ihsan (Apriawan, 2022), pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang sesuai dengan nilai nilai masyarakat dan kebuyaan. 

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan 

perkembangan disegala bidang kehidupan. Pendidikan mengalami banyak perubahan dan perbaikan. ini 

termasuk pelaksanaan pendidikan dilapangan kualitas guru dan tenaga pendidikan, perangkat kurikulum 

sarana dan prasarana dan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif. Meningkatkan kualitas pendidikan 

indonesia diseluruh negeri adalah tujuan dari perubahan dan perbaikan. Menurut Jean Piaget (Marinda, 

2020), mengemukakan teori perkembangan kognitif yang menyatakan bahwa kecerdasan anak 

berkembang seiring pertumbuhannya. teori ini juga menyatakan bahwa anak belajar melalui visual dan 

pendengaran. Pendidikan selalu mengalami perubahan perkembangan dan perbaikan sesuai dan perbaikan 

dan sesuai dengan dan perkembangan segala bidang kehidupan. 

Pemerintah berupaya memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada masalah pendidikan di 

tingkat dasar, menengah atau tingkat tinggi karena pentingnya pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat bangsa. Untuk melakukan 

ini, pemerintah memberikan alokasi anggaran yang signifikan. Selain itu, membuat kajian untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih penting lagi adalah terus melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan akses masyarakat ke pendidikan di semua jenjang yang ada  

Pendidikan tidak hanya penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi seseorang, 

tetapi juga penting untuk kehidupan secara keseluruhan, termasuk untuk membantu dalam perkembangan 

karir dan pekerjaan. Dengan pendidikan, seseorang dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan dalam 

dunia kerja dan membantu dalam perkembangan karir mereka. Keahlian merupakan pengetahuan yang 

mendalam tentang suatu bidang tertentu yang dapat membuka banyak peluang karir bagi seseorang. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (Febriyanti, 2021), mendafinisikan pendidikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan kekuatan batin, pikiran, dan tubuh anak. 

Selain itu, pendidikan juga penting dalam menjadikan kita manusia yang beradab. Pendidikan 

memberi kita kemampuan untuk berpikir kritis, mempertimbangkan dan membuat keputusan serta 

meningkatkan sumber daya manusia dengan menumbuhkan karakter pada diri sendiri. 

 Beilajar adalah hal peinting dalam dunia peindidikan kareina itu adalah proseis usaha sadar 

seiseiorang untuk beirubah dari yang tidak tahu meinjadi tahu, dari yang tidak meimilki sikap yang baik 

meinjadi beirsikap baik, dan dari yang tidak teirampil meinjadi teirampil. Untuk meincapai tujuan 

peimbeilajaran, guru dan siswa meilakukan beirbagai aktivitas dan hubungan timbal balik seilama proseis 

peimbeilajaran. untuk meincapai tujuan ini. Menurut Jean Piaget  (Marinda, 2020), mengembangkan teori 

belajar konstruktivisme yang berpendapat bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk 

mengonstruksi pengetahuan sejak kecil. Piaget juga mengatakan teori perkembangan kognitif yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitipnya. 

Wina Sanjaya (Daud, 2023), menyebutkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. sumber belajar disini meliputi, orang, alat dan bahan, aktivitas, dan lingkungan. Sumbeir 

beilajar yang digunakan dalam peimbeilajaran tidak hanya seibatas lingkungan, namun dapat beirupa 

buku teiks, meidia ceitak, meidia eileiktronik, narasumbeir, dan lain seibagainya. 

 Seikolah meirupakan teimpat yang dimaksudkan untuk meimbeirikan peindidikan. Seikolah 

beirfungsi seibagai proseis eidukasi yang meineikankan pada peindidikan dan keigiatan meingajar, 

proseis sosialisasi yang meilibatkan inteiraksi sosial teirutama deingan siswa dan seibagai wadah 

transformasi yang meilibatkan peirbaikan atau peiningkatan tingkah laku. Menurut RUU Perubahan atas 

UUSPN No.20 Tahun 2003 (Fathurrahman, 2020), Sekolah adalah wahana pendidikan untuk jenjang 

dasar dan menengah. 

Namun, keinyataannya dalam dunia peindidikan adalah bahwa ada beibeirapa siswa yang tidak 

meimiliki keimampuan untuk meimahami mateiri yang disampaikan oleih guru. Banyak hambatan dan 

tantangan yang yang meinghalangi upaya guru untuk meiningkatkan keimampuan dan peimahaman 

meireika dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. Akibatnya, tujuan peimbeilajaran yang teilah 

direincanakan tidak akan teircapai dan keitidakmampuan meireika dalam meimahami mateiri yang 

disampaikan meinyeibabkan poteinsi inteileiktual yang meireika miliki tidak beirkeimbang. Menurut Ki 

Hadjar Dewantara (Febriyanti, 2021), pendidikan adalah upaya untuk menuntun kekuatan kodrati anak 

anak agar mereka menjadi manusia yang baik dan bahagia. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 054914 Kota Lama Pada tanggal 28 

November 2024, Diteimukan beibeirapa masalah dalam peimbeilajaran Bahasa Indonesia diantaranya 

adalah siswa beilum seipeinuhnya meingeitahui dan meingeinal huruf dan belum bisa membaca, guru 
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kurang meinggunakan meitodei yang beirvariasi dan leibih banyak meinggunakan meitodei ceiramah 

seirta peimbeilajaran yang beirlangsung masih beirpusat pada guru seihingga siswa kurang aktif dan 

kurang fokus dalam peimbeilajaran yang dapat membuat hasil belajar siswa rendah. Menurut Resmini, 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa lisan dan 

tulisan (Widayan dkk 2023). 

 Adanya keiteirbatasan sarana dan prasarana yang meimbuat guru hanya meinggunakan buku 

ceitak seibagai meidia dan sumbeir beilajar seihingga siswa mudah meirasa bosan saat proseis 

peimbeilajaran. Guru beilum meinggunakan meidia peimbeilajaran yang meinarik seihingga masih 

banyak siswa yang tidak meimpeirhatikan keitika guru meinjeilaskan. Meireika sibuk deingan seindirinya 

beirbicara deingan teimannya dan ada juga siswa yang meingantuk dan meilamun. Sarana dan prasarana 

sebagai fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu 

kegiatan. 

Pada saat proseis peimbeilajran beirlangsung. Siswa kurang meimahami mateiri yang disampaikan 

kareina kurang dilibatkan seicara langsung dalam proseis peimbeilajaran, guru kurang meinggunakan 

meidia peimbeilajaran yang beirvariasi dalam meinyampaikan mateiri seihingga kurangnya motivasi 

siswa dalam beilajar. Menurut Jean Piaget (Marinda, 2020), kesulitan belajar sering terjadi ketika materi 

pembelajaran tidak sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Guru dan orang tua harus 

memahami tahapan ini dan menyesuaikan materi atau metode pengajaran. 

Meidia peimbeilajaran saat ini yang digunakan oleh guru mampu membuat siswa lebih memahami 

metode pengajaran dan membuat mereka merasa bahwa pengajar yang berlangsung menarik dan 

meninspirasi. Untuk alasan ini, siswa sangat penting untuk memanfaatkan media pembelajaran. Menurut 

Miaraso (Pitri & Seprina, 2023), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan ia menuturkan bahwa media pembelajaran tersebut juga dapat merangsang pikiran, 

perhatian, perasaan, dan kemauan belajar siswa.  

Meidia peimbeilajaran yang dibutuhkan adalah meidia yang seilain meinarik juga dapat 

meiringkas mateiri peilajaran agar dapat meinjadi peindamping buku ceitak seihingga siswa leibih paham 

dan peimbeilajaran yang beirlangsung meinyeinangkan dan meimbuat siswa tidak mudah bosan. Seilain 

itu meidia yang dikeimbangkan juga harus bisa meimbuat siswa teirlibat langsung seihingga meireika 

aktif dalam peimbeilajaran. Menurut Schramm (dalam Mashuri & Budiyono, 2020, hlm. 2), media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluaan pembelajaran. 

Maka dari itu dalam proseis peimbeilajaran peimilihan dan peinggunaan meidia yang teipat 

sangatlah peinting dalam meindukung proseis peimbeilajaran yang seidang beirlangsung. Beirdasarkan 

peimaparan diatas deingan beirbagai peirmasalahan yang ada, maka peineiliti akan meingeimbangkan 

meidia peimbeilajaran pazel kata untuk belajar membaca permulaan pada peimbeilajaran Bahasa 

Indonesia untuk meimudahkan peiseirta didik dalam meimahami huruf dalam membaca. 

 Peineiliti meimilih pazel kata dalam peineilitian ini adalah kareina untuk peinggunaannya tidak 

sulit dan dalam peinggunaannya tidak meimeirlukan alat proyeiktor seihingga bagi seikolah yang 

fasilitasnya beilum leingkap atau tidak meimadai maka bisa meinggunakan meidia pazel kata. Seilain itu, 

meidia pazel kata juga dapat meilibatkan siswa seicara langsung dalam peiggunaannya deingan 

menyusun huruf dan menyambungkan nya didalam pazel kata Deingan deimikian peineiliti akan 

meingadakan peineilitian yang beirjudul “Pengembangan media pembelajaran pazel kata untuk belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD negeri 054914 Kota Lama” 

 

2. METODE  

Metode peineilitian dan peingeimbangan ataui Reiseiarch and Deiveilopmeint dimana meitodei ini 

meiruipakan meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meinciptakan suiatui produik teirteintui, dan 

meinguiji keieifeiktifan produik teirseibuit. Produik yang akan diciptakan akan diseisuiaikan deingan 

keibuituihan peiseirta didik. Meinuiruit Suigiyono (Okpatrioka, 2023), meingatakan bahwa Reiseiarch 

and Deiveilopmeint adalah meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik dapat meinghasilkan produik 

teirteintui dan meinguiji keieifeiktifan prooduik teirseibuit. Seidangkan meinuiruit Borg dan Gall 

(Okpatrioka, 2023), Reiseiarch and Deiveilopmeint adalah keigiatan peineilitian yang dimuilai deingan 

peineilitian dan diteiruiskan deingan peingeimbangan yang meinghasilkan produik barui meilaluii proseis 

deingan meinguiji keipraktisan produik. 

Beirdasarkan peinjeilasan beibeirapa ahli diatas, maka dapat disimpuilkan bahwa meitodei 

Reiseiarch and Deiveilopmeint adalah meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meinciptakan 

produik barui ataui meingeimbangkan produik yang suidah ada deingan ditambahkan suiatui komponein 

yang barui seihingga ada yang meimbeidakannya deingan produik yang suidah ada seibeiluimnya. 

Produik yang akan dibuiat haruis meilaluii tahapan validasi ataui peinguijian produik agar kita bisa 

meingeitahuii apakah produik yang suidah kita keimbangkan valid dan praktis diguinakan ataui tidak. 
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Analize 

Evaluation Desaign 

Implementation Development 

 

 

Modeil peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian peingeimbangan ini adalah modeil 

ADDIEi. Peimilihan modeil ini didasari atas peirtimbangan bahwa modeil ini muidah uintuik dipahami 

oleih peineiliti. Modeil ini disuisuin seicara teirsuisuin deingan keigiatan yang sisteimatis dalam uipaya 

peimeicahan masalah dalam peimbeilajaran yang beirkaitan deingan meidia peimbeilajaran. Namun pada 

penelitian ini, dibatasi hanya sampai pada tahap implementasi saja dikarenakan keterbatasan waktu dan 

peneliti mengembangkan produk sampai valid dan praktis sehingga tidak sampai pada tahap evaluasi 

karena tidak mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. Oleh karen itu, peneliti memodifikasi 

model pengembangan sesuai dengan kebutuhan.  Menurut Branch (dalam Hidayat, 2021, hlm. 31), model 

ADDIE teirdiri dari lima langkah ataui tahapan, yaitui analisis (analyzei), peirancangan (deisain), 

peingeimbangan (deiveilopmeint), impleimeintasi (impleimeintation), dan eivaluiasi (eivaluiation). 

Keilima tahapan teirseibuit dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1Model Pengembangan ADDIE 

Peineiliti meindapatkan suimbeir data dari wawancara tidak teirstruiktuir ataui teirbuika. Menurut 

Sugiyono (dalam Yunita dkk., 2021, hlm. 194), wawancara tidak teirstruiktuir meiruipakan proseis 

wawancara yang tidak teirikat dimana peineiliti tidak meingadopsi peidoman wawancara yang teilah 

disuisuin seicara teirstruiktuir dan leingkap uintuik peinguimpuilan data. Peidoman wawancara yang 

diteirapkan hanya beiruipa keirangka uimuim peirtanyaan yang diajuikan alam. Wawancara beirtuijuian 

uintuik meimpeirjeilas data awal teintang peingguinaan meidia peimbeilajaran pada peimbeilajaran 

Bahasa Indonesia. Peineiliti meilakuikan wawancara deingan guirui keilas II SD Negeri 054914 Kota 

Lama Deisa Secanggang Kab. Langkat Yaitu Ibu Susiani S.Pd. 

Suibjeik dalam peineilitian ini adalah siswa keilas II SD Negeri 054914 sebanyak 28 siswa Kota 

Lama  Deisa Secanggang Kab. Langkat. Objeik dalam peineilitian ini adalah Peingeimbangan Meidia 

Pazel Kata  Untuk Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama  Kab. 

Langkat.  

Instruimeint peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah instruimeint beirbeintuik 

leimbar angkeit. uintuik angkeit dalam peineilitian ini meingguinakan Skala Likeirt. 

Tabel 2 Pedoman Penilaian Media Pazel Kata 

 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cuikuip 

2 Kuirang 

1 Sangat Kuirang 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

Instruimeint yang diguinakan teirdiri dari instruimeint keivalidan meidia peimbeilajaran dan 

instruimeint keipraktisan meidia peimbeilajaran. instruimeint ini diguinkan uintuik meinguikuir ataui 

meinilai apakah meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan valid ataui tidak seirta praktis ataui  tidak. 

Instruimein validasi ahli mateiri diguinakan uintuik meingeivaluiasi keilayakan isi (mateiri), uintuik 

meingeivaluiasi validitas mateiri yang disampaikan dalam meidia peimbeilajaran pazel kata, dan uintuik 
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meingeitahuii saran ataui masuikan validator dari seigi mateiri teirhadap meidia yang teilah dibuiat dan 

dikeimbangkan. Adapuin kisi-kisi instruimeint uintuik validasi ahli mateiri seibagai beirikuit: 

Table 3.Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

No. Indikator Item 

1. Kuialitas Isi 1, 2 

2. Keiteirlaksanaan 3, 4  

3. Keiakuiratan Mateiri 5, 6 

4. Kuialitas Peinyampaian Mateiri 7, 8 

5. Tampilan Visuial 9,10 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

Instruimeint validasi ahli deisain meidia diguinakan uintuik meingeivaluiasi apakah deisain yang 

dibuiat pada meidia peimbeilajaran pazel kata. Seilain itui juiga meingideintifikasi reikomeindasi dan 

masuikan validator teintang deisain meidia dari meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah 

dikeimbangkan. Kisi- kisi instruimeint uintuik validasi ahli deisain meidia adalah seibagai beirikuit  

Table 4 Kisi-kisi Angket Validasi Desain Media 

No. Indikator Item 

1. Peinyajian Meidia 1, 2 

2. Deisain Isi 3, 4 

3. Tampilan Khuisuis 5, 6 

4. Keimuidahan Peingguinaan 7, 8 

5. Kuialitas Ceitakan 9, 10 

6. Deisain Coveir 11, 12 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

Instruimeint validasi bahasa diguinakan uintuik meinilai dan meinguikuir apakah bahasa yang 

diguinakan dalam peimbuiatan dan peingeimbangan meidia Pazel Kata valid ataui tidak seirta uintuik 

meingeitahuii apakah bahasa yang diguinakan suidah seisuiai deingan aspeik bahasa dan juiga uintuik 

meingeitahuii masuikan ataui saran validator dari seigi bahasa teirhadap meidia peimbeilajaran pazel kata 

yang teilah dikeimbangkan. Kisi-kisi instruimeint uintuik validasi bahasa adalah seibagai beirikuit: 

Table 5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No. Indikator Item 

1. Luigas 1, 2, 3 

2. Keiseisuiaian deingan Kaidah Bahasa Indoneisia  3, 4 

3. Keiseisuiaian deingan Peirkeimbangan Peiseirta Didik 5, 6 

4. Keimuidahan Kalimat uintuik Dipahami 7, 8 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

Angkeit reispon guirui dibeirikan keipada guirui keitika uiji coba produik yang suidah dibuiat. 

Angkeit reispon guirui diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat keipraktisan dari meidia peimbeilajaran 

pazel kata yang teilah dikeimbangkan. Kisi-kisi angkeit reispon guirui adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 5 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

No. Indikator Item 

1. Tampilan Meidia Peimbeilajaran 1, 5, 

2. Peinyajian Mateiri Meidia Peimbeilajaran 2, 1 

3. Peingguinaan Meidia Peimbeilajaran 3, 4, 7 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 

Angkeit reispon siswa dibeirikan keipada siswa keitika uiji coba produik. Angkeit reispon siswa 

diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat keipraktisan dari meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah 

dikeimbangkan. Kisi-kisi angkeit reispon siswa adalah seibagai beirikuit: 

Table 6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No. Indikator Item 

1. Meidia Peimbeilajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

2. Mateiri 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 

3. Kuialitas Teiknis 15, 16, 17, 18, 19, 20 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 

Analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini uintuik meimpeiroleih data yaitui beiruipa 

angka, data yan diolah meilaluii data keivalidan dan keipraktisan. Data keivalidan dihituing meilaluii 

peinilaian para ahli deingan meingguinakan skala likeirt 1-5 uintuik meinilai meidia beirdasarkan 

peirnyataan yang teilah diseidiakan. Kriteiria teirseibuit meilipuiti : 5= sangat baik, 4= baik, 3= cuikuip, 
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2= kuirang, 1= sangat kuirang. Seilanjuitnya dilakuikan peirhituingan peirseintasei dari juimlah rata-rata 

meingguinakan ruimuis: 

P=  

Keiteirangan :  

P  = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR    = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N  = Juimlah Skor Maksimal 

Pada peirhituingan preiseintasei peinilaian data hasil validasi ahli, meimiliki kriteiria peinilaian 

yang beirtuijuian uintuik meinguikuir seibeirapa layaknya produik yang dikeimbangkan. Beirikuit ini 

preiseintasei kriteiria hasil validasi ahli: 

Tabel 7 Presentase Kriteria Hasil Validasi Ahli 

Skor Kateigori 

86% - 100% Valid diguinakan 

66% - 85% Cuikuip Valid diguinakan 

56% - 65% Kuirang Valid diguinakan 

0% - 55% Tidak Valid diguinakan 

               (Suimbeir : Arikuinto dalam Firman & Juilianto 2021) 

 

 

Data hasil reispon siswa dan guirui meingguinakan skala likeirt 1-5 seibagai peinilaiannya. 

Peirhituingan preiseintasei angkeit meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

P=  

Keiteirangan :  

P  = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR      = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N  = Juimlah Skor Maksimal 

 

Pada peirhituingan preiseintasei peinilaian data hasil reispon siswa dan reispon guirui meimiliki 

kriteiria peinilaian yang beirtuijuian uintuik meinguikuir keipraktisan produik yang dikeimbangkan. 

Beirikuit ini preiseintasei kriteiria hasil keipraktisan : 

 

Tabel 8 Presentase Tingkat Kepraktisan Hasil Angket Respon 

Siswa dan Guru 

Skor Kateigori 

86% - 100% Praktis diguinakan 

66% - 85% Cuikuip Praktis diguinakan 

56% - 65% Kuirang Praktis diguinakan 

0% - 55% Tidak Praktis diguinakan 

(Suimbeir : Arikuinto dalam Firman & Juilianto 2021) 

3.3.1   Pengujian Internal 

Dalam peineilitian peingeimbangan, seibuiah deisain meidia peimbeilajaran meimeirluikan 

keigiatan uiji coba seicara beirtahap dan beirkeisinambuingan. Pada tahap peingeimbangan ini dilakuikan 

peinguijian inteirnal ataui uiji keilayakan produik ataui uiji validasi. Peinguijian inteirnal ini teirdiri dari 

uiji validasi ahli deisain, uiji validasi ahli isi/mateiri peimbeilajaran, dan uiji validasi bahasa. Produik 

yang teilah dibuiat dibeiri nama Pazel Kata Untuk Belajar Membaca Permulaan, keimuidian dilakuikan 

uiji keilayakan produik deingan beirpeidoman pada instruimeint uiji yang teilah dibuiat. uiji keilayakan 

produik meilipuiti : 

1. Meinyuisuin instruimeint uiji keilayakan produik beirdasarkan indikator peinilaian yang teilah 

diteintuikan 

2. Meilaksanakan uiji keilayakan produik keipada ahli deisain, mateiri dan bahasa pada meidia 

peimbeilajaran 

3. Meilakuikan analisis teirhadap hasil uiji keilayakan produik dan meilakuikan peirbaikan 

4. Meingkonsuiltasikan hasil yang teilah dipeirbaiki keipada ahli deisain, mateiri dan bahasa pada 

meidia peimbeilajaran. 

Dalam meilaksanakan uiji keilayakan deisain dilakuikan deingan oleih seiorang masteir dalam 

bidang teiknologi peindidikan dalam meingeivaluiasi deisain meidia peimbeilajaran yaitui salah seiorang 

dosein FKIP uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara.Untuik uiji keilayakan isi/mateiri 
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peimbeilajaran dilakuikan oleih dosein FKIP uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara uintuik 

meingeivaluiasi mateiri dalam pembelajaran tersebut berisi tentang belajar menyusun kata dari beberapa 

huruf kemudian membacanya yang beirlatar beilakang Peindidikan Dasar, dan uintuik uiji keilayakan 

bahasa dilakuikan oleih dosein FKIP uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara yang beirlatar 

beilakang Peindidikan Bahasa Indoneisia uintuik meingeivaluiasi bahasa yang teirteira dalam meidia 

Pazel Kata  Untuk Belajar Membaca Permulaan. 

Seiteilah dilakuikan uiji inteirnal taui uiji keilayakan produik, maka langkah seilanjuitnya adalah 

meilakuikan uiji eiksteirnal. uiji eiksteirnal meiruipakan uiji keimanfaatan dan keipraktisan produik. uiji 

eiksteirnal ini meilibatkan siswa dan guirui  seibagai  peingguina  produik  yang  akan  diguinakan  

seibagai  suimbeir. seikaliguis meidia peimbeilajaran. Hal yang diuijikan yaitui : keimeinarikan, 

keimuidahan, peingguinaan produik, dan keieifeiktifan dalam meincapai tuijuian peimbeilajaran yang 

seisuiai deingan Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang haruis dipeinuihi. 

 

Peimbuiatan produik dalam peineilitian peingeimbangan ini meingguinakan modeil ADDIE yang 

teirdiri dari lima tahapan yaitui Analyzei, Deisain, Deiveilopmeint, Impeileimeintation, dan eivaluiation, 

namuin dalam peineilitian ini hanya dibatasi sampai pada tahap impleimeintasi. Tahapan dari modeil 

ADDIE dijeilaskan leibih lanjuit seibagai beirikuit: 

Analisis (Analyzei) 

Uintuik tahapan ini, keigiatan yang paling uitama ialah dalam meinganalisis peingeimbangan 

meidia peimbeilajaran yang barui, seirta dapat meinganalisis bagaimana keilayakan produik dan syarat-

syarat apa yang teirdapat dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran barui. Dalam analisis teirbagi 

meinjadi 3, yaitui: 

Analisis Kuirikuiluim: Dalam meinganalisis kuirikuiluim teirdapat capaian peimbeilajaran yang seisuiai 

deingan kuirikuiluim yang beirlakui. Pada peineilitian ini meingguinakan kuirikuiluim meirdeika. Dari 

hasil analisis kuirikuiluim teirseibuit maka akan diguinakan seibagai dasar uintuik meingeimbangkan 

meidia peimbeilajaran 

Analisis Mateiri: Mateiri yang diguinakan dalam peineilitian ini pada peimbeilajaran Bahasa Indonesia 

adalah Menyusun Kata Dari Beberapa Hurufi. 

Analisis Karakteiristik Siswa: uintuik meinganalisis karakteiristik siswa akan dilakuikan deingan cara 

meingideintifikasi karakteir siswa peingguina meidia yang nantinya akan dikeimbangkan, peingguina 

meidia teirseibuit yaitui siswa keilas II. Dalam meinganalisis karakteir siswa ini dilakuikan uintuik 

meingeitahuii kompeiteinsi yang dimiliki siswa. Karakteiristik siswa teirdiri dari 2 yaitui: karakteiristik 

uimuim, contohnya seipeirti jeinis keilamin, keilas beirapa, keibiasaan, dan lain-lain seirta karakteiristik 

khuisuis, contohnya seipeirti peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap awal siswa.  

Peirancangan (Deisain) 

Tahap keiduia dari modeil ADDIEi adalah Deisign yaitui peirancangan yang akan dilakuikan 

seilanjuitnya. Tahapan ini muilai meirancang meidia peimbeilajaran pazel kata seisuiai deingan analisis 

yang teirdapat ditahapan seibeiluimnya. Tahapan ini diguinakan uintuik meineintuikan gambar- gambar 

ataui warna-warna apa yang cocok diguinakan uintuik meingeimbangkan meidia pazel kata, seirta 

meineintuikan isi mateiri yang ada didalamnya. Pada tahapan ini peineiliti akan meinyiapkan instruimein 

yang nantinya akan diguinakan uintuik meinilai meidia peimbeilajaran pazel kata yang dikeimbangkan. 

Instruimein yang akan diguinakan dalam meinguikuir kineirja suiatui produik yang teilah dikeimbangkan 

yaitui beirbeintuik angkeit uintuik meinguikuir keivalidan dan keipraktisan dari produik yang 

dikeimbangkan. Pada peilajaran Bahasa Indonesia mateiri belajar menyusun kata dari beberapa huruf 

meigguinakan meidia yang suidah dikeimbangkan, keimuidian dikonsuiltasikan oleih dosein ahli uintuik 

divalidasi ataui akan dinilai keilayakannya. Maka dari itui, tahapan peingeimbangan ini akan 

meinghasilkan data yang nantinya akan diguinakan dalam meinguikuir keivalidan dan keipraktisan 

produik. 

Peingeimbangan (Deiveilopmeint) 

Tahap kei 3 seilanjuitnya peingeimbangan, uintuik itui dari rancangan awal yang teilah disuisuin 

meilaluii tahap peireincanaan akan diaplikasikan meinjadi produik yang akan diteirapkan pada tahapan 

ini. uintuik meinguikuir kineirja dalam produik teirseibuit diguinakan instruimein angkeit yang beiruipa 

meinguikuir keivalidan dan keipraktisan produik. Pada peilajaran Bahasa Indonesia mateiri belajar 

menyusun kata dari beberapa huruf meigguinakan  meidia  yang  suidah  dikeimbangkan, keimuidian 

dikonsuiltasikan oleih dosein ahli uintuik divalidasi ataui akan dinilai keilayakannya. Maka dari itui, 

tahapan peingeimbangan ini akan meinghasilkan data yang nantinya akan diguinakan dalam meinguikuir 

keivalidan produik yang suidah dikeimbangkan. 

Impleimeintasi (Impeileintation) 

Tahap kei 4 ini adalah impleimeintasi pada produik, produik yang akan diuijicobakan dilakuikan 

di keilas II pada siswa yang akan meinjadi suibjeik peineilitian uintuik meinguiji kuialitas produik 
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beiruipa Pazel Kata pada mateiri belajar menyusun kata dari beberapa hurufi. Peinyampaian mateiri 

peimbeilajaran peingguinaan produik yaitui Pazel Kata. Dalam tahapan impleimeintasi akan 

meinghasilkan data juiga yang dimana uintuik meinguikuir keipraktisan produik yang suidah 

dikeimbangkan. Peinguijian lapangan dilakuikan deingan meingguinakan seiluiruirh siswa keilas II di SD 

Negeri 054914 Kota Lama uintuik meilihat keilayakan dari peingeimbangan meidia pazel kata  Untuk 

Belajar Membaca Permulaan pada mata peilajaran Bahasa Indonesia yang teilah dibuiat. 

 

3. PEMBAHASAN dan HASIL  
Pembahasan dan Hasil berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. 

Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan tetapi harus didukung oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud di sini 

adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan 

secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa 

trend variabel seperti itu? Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya 

deskriptif, bila perlu ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus 

dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. Hasil-

hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian pendahuluan. 

Proses Pengembangan Media Pazel Kata 

Meidia pazel kata yang teilah dikeimbangkan meingikuiti peindeikatan modeil ADDIE yang 

meimiliki lima tahapan, teitapi peineiliti meimbatasinya sampai eimpat tahapan saja, yaitui Analysis, 

Deiveilopmeint, Deisign, dan Impleimeintation,dikareinakan ada keiteirbatasan waktui yang 

meimpeingaruihi peilaksanaan peineilitian. Pada tahap analysis peinuilis meinganalisis tiga bagian yaitui, 

analisis kuirikuiluim, analisis mateiri dan analisis karakteiristik siswa. Tahap keiduia yaitui tahap deisign, 

tahap ini dikeinal seibagai proseis peirancangan produik, dimana produik ini akan dibuiat. Tahap keitiga 

deiveilopmeint, tahap ini meiruipakan fasei dimana rancangan yang teilah disuisuin diwuijuidkan 

meinjadi beintuik nyata. Pada tahap yang teirakhir yaitui tahap impleimeintation, dimana tahap ini 

produik yang teilah dikeimbangkan akan diuiji uintuik meingeivaluiasi tampilan dan fuingsinya. Produik 

yang akan diuiji meilaluii oleih para ahli yaitui ahli mateiri, ahli deisain meidia, dan ahli bahasa. 

Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Pazel Kata 

Validasi dilakuikan pada sampai tahap peingeimbangan (impleimeintation) saja kareina 

keiteirbatasan waktui. Meidia pazel kata teilah divalidasi oleih tga ahli dari uiniveirsitas Muihammadiyah 

Suimateira uitara, masing-masing dari meireika meimiliki bidang keiahlian yang beirbeida. Seipeirti Suci 

Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. seibagai ahli mateiri, Salman Alfarisi Efendi , S.Pd., M.Pd. seibagai ahli 

deisian meidia, dan M. Avif Toni Suhendra Saragih, M. Pd.  

Validasi oleih ahli mateiri yang dilakuikan oleih Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. yang 

meiruipakan dosein di uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara. Peinilaian ini dilakuikan deingan 

meimbeirikan meidia pazel kata dalam bidang Bahasa Indonesia, seirta leimbar angkeit yang teirdiri dari 

5 indikator. Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. Indikator peirtama 

meincakuip 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian mateiri deingan SK dan KD yang beirhasil meincapai skor 

10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keiduia meinganduing 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian 

mateiri deingan suibjeik peineilitian yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. 

Indikator keitiga meinganduing 2 deiskripsi teintang keiakuiratan konseip mateiri yang beirhasil 

meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keieimpat meinganduing 2 deiskripsi teintang 

peinyampaian mateiri yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keilima 

beirisi 2 deiskripsi teintang kuialitas peinyampaian mateiri yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor 

yang diharapkan. Dari hasil peinilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang dipeiroleih 

adalah 45 dari 50 skor yang diharapkan. Beirdasarkan peirhituingan yang teilah dilakuikan maka hasil 

validasi ahli mateiri meincapai tingkat validitas seibeisar 100% validasi deingan tingkat 90% - 100% 

deingan kateigori “valid diguinakan”. 

Beigitui puila deingan validasi ahli deisian meidia yang dilakuikan oleih Salman Alfarisi Efendi, 

S.Pd., M.Pd. yang meiruipakan dosein di uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara. Peinilaian ini 

dilakuikan deingan meimbeirikan meidia pazel kata dalam bidang Bahasa Indonesia, seirta leimbar 

angkeit yang teirdiri dari 6 indikator. Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. 

Indikator peirtama meincakuip 2 deiskripsi teintang peinyajian dan tampilan meidia yang beirhasil 

meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keiduia meincakuip 2 deiskripsi teintang deisain 

dan gambar pada meidia yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keitiga 

meincakuip 2 deiskripsi teintang peingguinaan warna dan huiruif pada meidia yang beirhasil meincapai 

skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keieimpat meincakuip 2 deiskripsi teintang keimuidahan 

peingguinaan meidia yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keilima 
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meincakuip 2 deiskripsi kuialitas ceitakan pada  meidia yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang 

diharapkan. 

Indikator keieinam  meincakuip 2 deiskripsi teintang deisain coveir pada meidia yang beirhasil 

meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil peinilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

rata rata skor yang dipeiroleih adalah 45 dari 60 skor yang diharapkan. Beirdasarkan peirhituingan yang 

teilah dilakuikan maka hasil validasi ahli deisain meidia meincapai tingkat validitas seibeisar 98% 

validasi deingan tingkat 75% - 100% deingan kateigori “valid diguinakan”. 

Teirakhir adalah validasi ahli bahasa yang dilakuikan oleih M. Avif Toni Suhendra Saragih, M. 

Pd. yang meiruipakan dosein di uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira uitara. Peinilaian ini dilakuikan 

deingan meimbeirikan meidia pazel kata  dalam bidang Bahasa Indonesia, seirta leimbar angkeit yang 

teirdiri dari 4 indikator. Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. Indikator 

peirtama meincakuip 2 deiskripsi teintang struiktuir kalimat pada meidia yang beirhasil meincapai skor 8 

dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keiduia meincakuip 2 deiskripsi teintang tata bahasa pada meidia 

yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keitiga meincakuip 2 deiskripsi 

teintang keiseisuiaian deingan peirkeimbangan inteileiktuial siswa pada meidia yang beirhasil meincapai 

skor 10 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator keieimpat meincakuip 2 deiskripsi teintang keimuidahan 

kalimat uintuik dipahami pada meidia yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dari 

hasil peinilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang dipeiroleih adalah 35 dari 40 skor 

yang diharapkan. Beirdasarkan peirhituingan yang teilah dilakuikan maka hasil validasi ahli deisain 

meidia meincapai tingkat validitas seibeisar 97% validasi deingan tingkat 87% - 100% deingan kateigori 

“valid diguinakan”.   Beirdasarkan hasil peinilaian dari keitiga ahli teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan layak uintuik diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran. 

Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Pazel Kata 

Seiteilah meileiwati uiji keilayakan dari para ahli, meidia teirseibuit akan diuiji cobakan 

keipraktisannya keipada guirui dan siswa. Peinilaian angkeit uintuik reispon guirui dilakuikan oleih guirui 

wali keilas II yaitui Susiani, S.Pd. di SD Negeri 054914 Kota Lama dan uiji coba dilakuikan di keilas II 

SD NEGERI 054914 yang teirdiri dari 28 orang siswa deingan 13 orang siswa laki-laki dan 15 orang 

siswi peireimpuian pada tanggal 26 Mei 2025. 

Seilain itui, pada tahap impleimeintasi, hasil uijii coba keipraktisan meinuinjuikkan bahwa guirui 

meimbeirikan peinilaian deingan total seibeisar 100% deingan kriteiria “praktis diguinakan”, seimeintara 

itui hasil uiji coba keipraktisan siswa meimpeiroleih peinilaian deingan total seieisar 89% deingan 

kriteiria “praktis diguinakan”. Seicara keiseiluiruihan, hasil uiji coba deingan guirui dan siswa 

meinuinjuikkan tanggapan positif teirhadap peingguinaan meidia peimbeilajaran pazel kata di keilas II 

SD Negeri 054914 Kota Lama  

Beirdasarkan peingeimbangan yang teiah dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa meidia 

peimbeilajaran pazel kata sangat seisuiai diguinakan seibagai alat yang meinduikuing proseis 

peinyampaian mateiri dalam peimbeilajaran, seipeirti yang dilihat dari validitas yang dibeirikan oleih para 

ahli dan tingkat keipraktisan yang dinilai sangat baik oleih guirui dan siswa. Peingguinaan meidia pazel 

kata juiga mampui meiningkatkan minat dan seimangat beilajar dalam diri siswa teirhadap mateiri yang 

disajikan. Siswa juiga dapat ikuit aktif dalam peimbeilajaran deingam meingguinakan meidia pazel kata. 

Meidia ini meiningkatkan rasa ingin tahui siswa teirhadap mateiri yang akan dipeilajari. 

Pada peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Yuilia Dwi Aguistin tahuin 2023 yang 

beirjuiduil “Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaran Pazel Kata Untuk Belajar Membaca Permulaan 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar” meindapatkan nilai validasi yaitui 91% ahli mateiri, 99% ahli deisain 

meidia dan 98% ahli bahasa seidangkan nilai keipraktisan meidia meindapatkan 96% dari reispon guirui 

dan 89,8% dari reispon siswa dimana dalam kateigori sangat layak dan  sangat praktis. Deingan deimikian 

meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan beirhasil dan layak diguinakan dalam 

proseis peimbeilajaran di dalam keilas. 

Peineilitian teirdahuilui seilanjuitnya oleih eilisa Diah Mastuirah dkk tahuin 2018 yang 

beirjuiduil “Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaaran Pazel Kata Untuk Membaca Permulaan Siswa 

Kelas Sekolah Dasar” meindapatkan nilai dari hasil reivieiw ahli isi mata peilajaran 95,8% (sangat baik), 

hasil reivieiw ahli deisain peimbeilajaran 88% (baik), hasil reivieiw ahli meidia peimbeilajaran 98,5% 

(sangat baik), uiji coba peirorangan 92% (sangat baik), uiji coba keilompok keicil 91,67% (sangat baik), 

dan uiji coba lapangan 90,08% (sangat baik). Deingan deimikian meidia peimbeilajaran beirbasis pazel 

kata  eifeiktif diguinakan dalam peimbeilajaran di keilas. 

Peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Feibriani tahuin 2022 yang beirjuiduil “Peingeimbangan 

Meidia Pembelajaran pazel kata Untuk Belajar Membaca Permulaan Pada Pembelajaran bahasa Indonesia  

meindapatkan nilai dari ahli mateiri meincapai 
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preiseintasei 88% yang masuik dalam kateigori “Sangat Layak”, tingkat validitas ahli meidia 

dari meincapai preiseintasei 90.83% yang masuik dalam kateigori “Sangat Layak”, dan tingkat validitas 

ahli bahasa meincapai preiseintasei 87.49% yang masuik dalam kateigori “Sangat Layak”, seirta angkeit 

reispon siswa meincapai preiseintasei 97.20% yang masuik dalam kateigori “Sangat Baik”. Seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa meidia pazel kta  untuk membaca permulaan  untuk pembelajaran  di seikolah 

dasar layak uintuik diguinakan dalam peimbeilajaran di seikolah. 

 

4. KESIMPULAN 

Setiap artikel ditutup dengan kesimpulan yang merangkum jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan 

penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari pembahasan dan 

hasil, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila 

perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan 

gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.  Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel 

harus didaftarkan di bagian Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang 

berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah dan berjumlah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) 

diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar pustaka 

acuan. Penulisan sistem rujukan di dalam teks artikel dan penulisan daftar pustaka sebaiknya 

menggunakan program aplikasi manajemen referensi misalnya: Mendeley, EndNote, atau Zotero, atau 

lainnya. Daftar referensi yang menjadi rujukan ditulis pada akhir artikel dan diurutkan berdasarkan abjad 

dari nama belakang pengarang utama (Penulis-1). Minimum 80% daftar pustaka adalah sumber primer 

(jurnal), gunakan sumber pustaka acuan primer yang relevan dan terkini dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah. 

Keivalidan  meidia peimbeilajaran pazel kata dapat ditinjaui dari hasil validasi ahli mateiri, ahli 

deisain meidia dan validasi ahli bahasa. Hasil validasi ahli mateiri pada peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran pazel kata  adalah 90%, hasil validasi ahli deisain meidia pada peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran pazel kata  adalah 75%, dan hasil validasi ahli bahasa pada peingambeingan meidia 

peimbeilajaran pazel kata  adalah 87%. Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dinyatakan oleih validator 

ahli, maka dapat disimpuilkan bahwa meidia peimbeilajaran pazel kata  yang teilah dikeimbangkan valid 

diguinakan dalam proseis peimbeilajaran. Keipraktisan meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah 

dikeieimbangkan dapat ditinjaui dari hasil reispon guirui dan reispon siswa teirhadap meidia pazel kata  

teirseibuit. hasil uintuik reispon guirui adalah 100% dan uintuik reispon siswa keiseiluiruihan adalah 

89%.  Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih dari reispon siswa dan reisppon guirui, maka dapat 

disimpuilkan bahwa meidia pazel kata   yang teilah dikeimbangkan praktis diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran pada mateiri belajar menyusun kata dari beberapa huruf kemudian membacanya. 

Peingeimbangan meidia pazel kata dirancang deingan meingguinakan modeil ADDIei yang teirdiri 

dari Analysis, Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation, dan eivaluiation.  Namuin pada peineilitian ini 

hanya dibatasi sampai tahap impleimeintation saja dikareinakan keiteirbatasan waktui. Modeil 

peingeimbangan ADDIE dipilih kareina seitiap langkah-langkahnya teirstruiktuir deingan jeilas. Pada 

tahap analisis, peineiliti meinganalisis kuirikuiluim, mateiri dan karakteiristik siswa. Pada tahap deisain 

dilakuikan peirancangan dan peimbuiatan deisain seirta peimilihan bahan-bahan yang akan diguinakan 

pada meidia pazel kata. Pada tahap peingeimbangan meincakuip validasi meidia pazel kata yang teirdiri 

dari validasi ahli matri, meidia, dan bahasa. Pada tahap impeileimeintasi, meidia pazel kata  yang suidah 

dikeimbangkan akan di uiji cobakan kei siswa di seikolah pada saat proseis peimbeilajaran. 
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